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ABSTRACT 

"Integration of Management Values (Ajennangeng) in the Lontara Latoa Tana 
Bone Manuscript: A Management Theory Approach" aims to explore how the 
management values contained in the Lontara Latoa Tana Bone Manuscript can be 
integrated into modern management practices. This study uses a qualitative approach 
with descriptive analysis to understand the meaning and relevance of Ajennangeng's 
values in the current management context. The results of the study show that the 
values such as ethics, social responsibility, and collaboration contained in the Lontara 
Manuscript can serve as a guideline in more transparent and accountable managerial 
decision-making. In addition, this study also found that the integration of local values 
can increase stakeholder trust and strengthen people's cultural identity. Thus, this 
study recommends that a multidisciplinary approach that combines aspects of 
management, sociology, and anthropology can be adopted to better understand how 
management values (Ajennangeng) in the lontara Latoa Tana Bone manuscript can 
be integrated in a broader context. 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang penelitian mengenai "Integrasi Nilai-Nilai Manajemen (Ajennangeng) dalam 

Naskah Lontara Latoa Tana Bone: Sebuah Pendekatan Teori Manajemen" sangat penting untuk 

memahami bagaimana nilai-nilai lokal dapat berkontribusi dalam praktik manajemen yang lebih 

relevan dan berkelanjutan. Naskah Lontara Latoa Tana Bone merupakan salah satu warisan budaya 

yang kaya akan kearifan lokal, termasuk nilai-nilai manajemen yang dapat diadaptasi dalam konteks 

modern. Dalam era globalisasi, nilai-nilai budaya lokal sering kali terancam oleh pengaruh budaya 

asing, yang dapat mengakibatkan hilangnya identitas budaya dan kearifan lokal (Astari, 2024). Oleh 

karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam lontara 

latoa, yang merupakan naskah tradisional dari Tana Bone, dapat diintegrasikan ke dalam praktik 

manajemen modern. 

Pertama, nilai-nilai manajemen yang terkandung dalam Lontara Latoa Tana Bone, seperti 

nilai-nilai manajemen (Ajennangeng) (Said, 1977), mencerminkan prinsip-prinsip yang telah lama 
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dipegang oleh masyarakat Bone dalam mengelola sumber daya dan hubungan sosial. Penelitian 

oleh Abdullah et al. (Abdullah et al., 2020) menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat menjadi alat 

yang efektif dalam resolusi konflik dan pengelolaan sosial, yang sejalan dengan nilai-nilai 

manajemen yang berfokus pada harmoni dan kolaborasi. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

tersebut tidak hanya relevan dalam konteks budaya, tetapi juga dalam praktik manajemen yang 

lebih luas. 

Kedua, integrasi nilai-nilai lokal dalam manajemen dapat meningkatkan efektivitas 

organisasi. Menurut penelitian oleh Khofsah (Khofsah, 2023), penerapan budaya lokal dalam 

pendidikan dapat meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap warisan budaya, yang juga 

dapat diterapkan dalam konteks manajemen. Dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai lokal, 

organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan harmonis, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas. 

Ketiga, pentingnya pendidikan karakter dan integrasi budaya lokal dalam kurikulum juga 

menjadi sorotan dalam konteks ini. Penelitian oleh Astari (Astari, 2024) menekankan bahwa 

pendidikan karakter yang mengintegrasikan budaya lokal dapat membantu generasi muda 

memahami dan menghargai nilai-nilai yang ada di masyarakat mereka. Dalam konteks manajemen, 

hal ini dapat berkontribusi pada pengembangan sumber daya manusia yang lebih baik, yang 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai lokal dan bagaimana menerapkannya 

dalam praktik sehari-hari. 

Alasan mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan karena dengan mengkaji nilai-nilai 

manajemen (Ajennangeng) yang terdapat dalam naskah tersebut, penelitian ini dapat memberikan 

perspektif baru dalam teori manajemen. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa integrasi budaya lokal dalam manajemen dapat meningkatkan efektivitas organisasi 

(Mustafa, 2021). Penelitian ini dapat mengisi kekosongan dalam literatur manajemen yang sering 

kali didominasi oleh perspektif Barat. 

Novelti dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

Pengembangan Teori Manajemen: Dengan mengidentifikasi dan menganalisis nilai-nilai 

manajemen (Ajennangeng), penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori manajemen yang lebih inklusif. Ini akan memperkaya diskusi akademik mengenai bagaimana 

nilai-nilai budaya dapat membentuk praktik manajemen di berbagai konteks (Indahyani & 

Syamsuddhuha, 2022). 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi "Integrasi Nilai-Nilai Manajemen 

(Ajennangeng) dalam Naskah Lontara Latoa Tana Bone: Sebuah Pendekatan Teori Manajemen" 

diadaptasi dari pendekatan yang umum digunakan dalam penelitian kualitatif, terutama yang 

berfokus pada analisis teks dan konteks budaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

untuk memahami dan menggali nilai-nilai budaya lokal yang terdapat dalam naskah lontara latoa. 

Fokus penelitian ini adalah pada naskah asli lontara latoa. Peneliti mengumpulkan dan menganalisis 

teks-teks lontara latoa yang relevan dengan penelitian dengan membaca tingkat simbolik dan 

semantik dalam naskah-naskah yang tertulis. Setelah mengumpulkan data kemudian menggunakan 

analisis konten untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data. Validitas dan 

reliabilitas temuan, penelitian ini dapat menerapkan triangulasi data, yaitu menggabungkan data 

dari berbagai sumber.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Setelah peneliti mengeksplorasi secara mendalam naskah asli Lontara Latoa Tana Bone dari 

Boeginesche Chrestomathie (B. CHr) salinan lontara tulisan tangan (Hansdschrift= HS 120) Arung 

Pancana, peneliti menemukan 265 bait dengan jumlah halaman naskah 279 lembar. Setelah diteliti 

secara mendalam bait-bait yang terdapat dalam Latoa Tana Bone kemudian menganalis dengan 

pendekatan sejarah dan teks dengan membaca tingkat simbolik dan semantik dalam naskah-naskah 

yang tertulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Naskah Asli Lontara Latoa Tana Bone 
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Khusus yang berkaitan dengan nilai-nilai manajemen (Ajennangeng) dalam Naskah Lontara 

Latoa Tana Bone. Peneliti menemukan ada 9 alinea yang menjelaskan tentang nilai-nilai manajemen 

dalam lontara Latoa Tana Bone yakni alinea 134, 143, 212, 217, 229-232 dan 263 sebagai berikut: 

Alinea 134 

Aksara Lontara 134. aia top adEn to mbicrea, nko aEK agg 

emlo muasuroa, nko anu mkuelmu ri tw-tw, tw-

twaiaGi to ri jEnGEmu, ap dua tEluuai edecn, nko 

ri tw-twai, esauani npEri-pEriwi, mduan, ntutuaiwi, 

mtElun, rit toni, mlku-lkuea tEmlku-lkuea, maEpn, 

ednn sinau-nauea, nko aEK ri aolo pur jmn  aj 

ns mueaerGi jm, pd-pd mnEpsi mueaer, tro tosais 

ri aolo n jm anu ri aeln, ap nko purai jmn, 

mtw muaisi, gErini tu mtu pEri-pEriwi ksuwian, ap 

mkEdai edto pel npGEdai adEea, bEtuan edto 

npepsauai adEea, tEntromutoai tpogau anu ri 

aelt. 
Transliterasi 134. Ia topa adê’na to mabbicarae, nakko êngka agaga melo’ muassuroang, nakko anu 

makkullemua ri tawa-tawa, tawa-tawaianngi to ri jênnangêmmu, apa’ dua têllui decenna, 
nakko ri tawa-tawai, seuani, napêrri-pêrriwi, maduanna, natutuiwi, matêllunna  rita 
toni, mallaku-lakue têmmallaku-lakue, maêppa’na, de’nana sinau-naue, nakko êngka 
riolo pura jamanna aja’nasa muerenngi jamang, pada-pada manêppasi muereng, taro 
tossaisa ri olo’ na jama anu ri alena, apa’ nakko purai jamanna, mutawa muisi, gêrrinni 
tu matu’ pêrri-pêrriwi kasuwianna, apa’ makkêdai de’to pale napanngêddai adê’e, 
bêttuanna de’to napappesaui adê’e, tênnataromutoi tapogau’ anu ri aleta. 

Artinya 134. Ini pula adênya to mabbicara, apabila ada barang sesuatu yang engkau 
hendak perintahkan untuk dikerjakan, apabila (pekerjaan) itu dapat saja 
dibagi-bagi, maka bagi-bagilah kepada bawahanmu, karena apabila pekerjaan 
itu dibagi-bagi, ada dua-tiga kebaikannya. Pertama, ia akan cepat selesai; 
kedua, dengan hati-hati pekerjaan itu dijalankan; ketiga, diketahui pula siapa 
yang bersungguh-sungguh dan siapa yang tidak bersungguh-sungguh; 
keempat, tidak saling iri mengiri. Apabila ada yang lebih dahulu selesai 
pekerjaannya,  janganlah berikan pekerjaan (baru) lagi. Nanti bersamaan lagi 
semuanya engkau berikan. Biarkanlah ia mengerjakan pekerjaan pribadinya, 
karena begitu selesai tugasnya, begitu engkau beri tugas baru lagi, maka 
malaslah ia nanti menyelenggarakan tugasnya, karena akan berkata ia (dalam 
hatinya), tidak juga dikehendaki oleh adê, artinya tidak juga (kita) diberi 
istirahat oleh adê’, tidak juga dibiarkannya kita mengerjakan pekerjaan pribadi 
kita.   

Alinea 143 

Aksara Lontara 143. aiatop srn pbicrea, aEREeG pcEnGEeG aia 

mnE, kuaea, ain tauea, nko lokai arueG, 

mlopig, mllEgi, aj mumebl ri esedn arueG, nko 

aEK emlo nsuroa arueG, aikontu adEea sitinj 

msuroaGi, ajn arueG mnE muealorE mEetkiwi gauea, 

kuaeatop nko aEK gau mk ri akPrEGE, sitinjai 

adEea mkprGEGi, ap mloKon arueG, nko aia 

mkPrGEGi aeln, aiaerg nko aEK suro poel ri 
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wnua lai, adEea emmEn sitinj emwai mpau ri 

aolo, nko ad tEsitinj lEtu ri arueG ri suroaGEGi, 

aiko mEn adEea bliwi aj muealorEGi muplEtu ri 

arueG, aiaerg nsurE ri edatuaiaGi arueG, npusaiwi 

arueG ad surEea nign neaw siptGrE, nko edko 

mdEep adEea, aiaerg naEK to mjlo, tojGE 

Gerg, aolokolo psolGi aerg, aia mnEnro 

muriealorE tEmebl ri arueG aiko pPw adEea, 

aEREeG ankrueG. 
Transliterasi 143. Ia topa sara’na pabbicarae, ênrênnge pancênnangênnge ia manêng, kkuaeinag taue, 

nakko llokkai arunnge, mallopiga, mallêggi, aja’ mumabela ri seddena arunnge, nakko 
êngka melo’ nassuroang arunnge, ikonatu adê’esitinaja massuroanngi, aja’na arunnge 
manêng muelorêng mmêttekiwi gau’e, kuaettopa nakko êngka gau’ maka ri 
akkamparangêng, sitinajai adê’e makkamparangênngi, apa’ malongko’na arunnge, 
nakko ia mkkamparangênngi alena, iare’ga nakko êngka suro pole ri wanua laing, adê’e 
mêmênna sitinaja mewai mmappau ri olo, nakko ada têssitinaja lêttu ri arunnge ri 
suroaenngenngi, iko mênnang adê’e bbaliwi, aja’ muelorênngi napalêttu’ ri arunnge, 
iare’ga nasurê’ ri deatuianngi arunnge, napusaiwi arunnge adanna surê’e, nigana naewa 
sipatanngarêng, nakko de’ko maddêppe, adê’e, iare’ga na êngka to majjalo’, tojangêng 
ngare’ga, olokkolo paslangi are’ga, ia manênnaro murielorêng têmmabela ri arunnge iko 
pampawa adê’ ênrênng anakarunnge. 

Artinya 143. Ini pula syaratnya (bagi) pabicara serta pancênnangêng seluruhnya, seperti 
inang tau, apabila raja itu bepergian, apakah dengan perahu atau berjalan kaki. 
Janganlah engkau jauh dari raja itu, apabila ada barang sesuatu yang hendak 
disuruhkan olehnya, engkaulah adê itu yang sepatutnya menyuruhkan. 
Janganlah engkau membiarkan segala sesuatunya dilakukan oleh raja. 
Lagipula ada suatu perbuatan yang harus dilarang, sepatutnya adê’ yang 
melarangnya karena alangkah aibnya bagi raja, apabila ia melarang sesuatu 
(untuk kepentingan) dirinya. Begitu juga kalau datang suro (duta) dari lain 
negeri, adê itulah yang sepatutnya menerimanya lebih dahulu. Apakah suro 
membawa pesan yang tak selayaknya sampai pada raja, maka engkaulah yang 
menjawabnya. Jangan engkau bocorkan soal itu sampai kepada raja. Begitu 
juga kalau ada surat yang dikirimkan untuk raja dan raja tidak memahami isi 
surat itu, siapakah yang akan diajaknya mempertimbangkan isinya bila 
engkau tak ada didekatnya hai adê. Begitu juga kalau ada orang yang 
mengamuk, ataukah orang gila, ataukah  binatang yang dapat merusak. 
Untuk itulah semua, maka engkau diharapkan selalu tak jauh dari raja, engkau 
(hai) pampawa-adê dan para anakarung.  

Alinea 212 

Aksara Lontara 212. sirup topi adEn pGulu joaea, nko aEK 

nlaoai arueG, aeRguru joa mkjEnGEeG lao ri 

aolon ptiwi bEsiea, bEtuan aia aeRguru joa 

pomcoaea tos ri pdn aeRguru joa, aianritu 

riasE aeRguru mkjEbGE, aeRguru loPoea, aian 

tEmsr arueG, naia aeRguru joaea laoea ri 

aolo n pniniai to neaw sidup, nsurogi tud, 

nsurogi eRwE, to emloea mpolo nclai nko 

etaai, neawtoai, nko aEK neaw sidup mk 

solGieaGi arueG, aiakia aktutuko aj mugau 
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bwGi tauea, ajk emlo mu mua aoRpai tauea 

muasEGi sl ri pGdErEeG, aia top aiko pGulu 

joaea, aoRotko sais ri muRi, tiRosiwi wrPrn 

dtuea, saisto tiRosiwi mkuRaiea mllEEeG, aj 

amE EK to mecko mealo Rpai wrPrn dtuea, 

aiaerg n aEK pgor, naia aeRguru loPoea, 

tEmkuelai nslai awn arueG, nko mpogauai 

arueG, npsisuelai an gurun, aeRguru loPoea 

moRoaGi awsaon arueG asitinjnea, tEmkuel 

toai risuro aeRguru loPoea lok tobo ri 

sliwEPnua, nko moRo ri ebetGi arueG.  
Transliterasi 212. Sirupa topi adê’na panngulu joa’e, nakko êngka nalaoi arunnge, anreguru joa’ 

makkajênnangênnge llao ri olona pattiwi bêssie, bêttuanna ia anreguru joa’ pommacoae 
tosa ri padanna anreguru joa’, ianaritu riasêng anreguru makkajênnangêng, anreguru 
lompoe, iana têmmassarang arunnge, naia anreguru joa’e llaoe ri olo na panini’i to naewae 
siduppa, nasurogi ttudang, nasurogi nrewê’, to meloe mappolo nacallai nakko teai, 
naewatoi, nakko êngka naewa siduppa maka ssolangienngi arunnge, ia kia akkatutuko 
aja’ mugau’ bawanngi taue, aja’ka melo’mu mua onrapai taue muasênngi sala ri 
panngadêrrênnge, ia topa iko panngulu joa’e, onrotokko saisa ri munri, ttinrosiwi 
waramparanna datue, saisato ttinrosiwi makkunraie mallalênnge, aja’ ammang êngka to 
maceko maelo’nrappai waramparana datue, iare’ga na êngka paggora’, naia anreguru 
lompoe, têmmakkullei nasalai awana arunnge, nakko mmonro ri bentenngi arunnge, 
têmmakkullei nasalai awana arunnge, nakko mappogau’i arunnge, napasisullei 
ana’gurunna, anreguru lompoe mmonroanngi awasaona arunnge asitinajannae, 
têmmakkulle toi risuro anreguru lompoe llokka ttombong ri saliwêmpanua, nakko 
mmonro ri bentenngi arunnge. 

Artinya 212. Masih ada semacam adê’ lagi dari panngulu joa’. Apabila raja itu bepergian, 
maka anreguru joa’ makkajênnangênnge (pemimpin pasukan yang tertua), 
berjalan didepannya membawa tombak, artinya ialah anre guru joa’ yang tertua 
di antara anreguru joa’. Itulah yang disebut anreguru makkajênnangênnge, anre guru 
LompoE (yang besar), dialah yang tak berpisah (dari) raja. Dan adapun 
anreguru joa’ yang berjalan di depan, dialah yang menyingkirkan orang yang 
berpapasan. Apakah disuruhnya duduk, ataukah disuruh kembali, orang yang 
hendak memotong jalan, dideranya apabila dia tak mau, dilawannya juga, 
apabila ada yang dijumpainya sesuatu yang akan membawa bencana bagi raja. 
Akan tetapi, berhati-hatilah. Jangan berbuat sewenang-wenang terhadap 
orang, lantas engkau menuduhnya salah pada panngadêrrêng. Lagipula engkau 
panngulu joa’, tinggallah engkau sebagian di belakang. Iringilah dari harta-
benda dari raja, sebahagian lainnya mengiringi perempuan yang ikut dalam 
perjalanan. Siapa tahu ada orang yang culas dan hendak merampas harta-
benda raja, ataukah ada perampok, dan dialah yang berbunuh-bunuhan. 
Itulah sebabnya, maka dikehendaki agar engkau membagi-bagi dirimu, 
engkau anreguru joa’, dan adapun anreguru lompoE, tak boleh ia berpisah dari 
raja. Apabila raja bertempat tinggal dalam benteng, tak bolehlah ia 
meninggalkan bawah rumah raja. Apabila ada keramaian yang dibuat oleh 
raja, maka dipergilirkannya anak buahnya anreguru lompo itu mengawal 
bahagian bawah rumah raja, maka sepatutnya pulalah tak dapat pula disuruh 
anreguru lompo itu, pergi memberi bantuan di luar negeri, apabila raja berdiam 
dalam benteng. 



Integrasi Nilai-Nilai Manajemen (Ajennangeng) dalam Naskah Lontara Latoa Tana Bone: Sebuah Pendekatan 
Teori Manajemen 

Idrus L., et. al. 
 

 
114   Adaara, Vol 15, Issue 2, 2025 

 

Alinea 217 

Aksara Lontara 217. naia adEn tiwieaGi bEsi pekn arueG, psieasGi 

bEsi ppduan arueG, muadEep ri esedn, situju aEKea 

ptkiniai arueG, nmsig nPea, nko aEK to mjlo 

aiaerg n to jGE, msig muni nPea bEsin n eawtonis 

totiwieaGi bEsi ppduaea, ag nriealorE aiko 

aeRguruea, al aeRguru an-an ri bko, al 

aeRguru joa, psniasai dua tElu mk tiwieaGi anu 

tEmkuel mebl ri arueG, ap tERisEGis, nko mdokoai 

tiwieaGi msig muni ri suel tiwiai, naia aiko to 

rijEnaGEmu aiko aeRgurea, tEmtiwiea, suroai lok 

mGti ri arueG, ap sbn n riealorE pGtin arueG, 

al mkNt togi, ri auel togi, esauani, al 

mealon mbua arueG, nmeag emwaiwi, mduan, 

nko aEK emlo solGiwi, tau aerg aolokologi 

n aia RERiGi, kuamEGi aj nlEtu anu mksoleG, ap 

aian ri al rp aruPoen mtiRoea ri tEru, sb 

mcpnro pCEnGEeG npobiritai ri aunoea ri 

plwGEeG, n ecdi aru btoa. 
Transliterasi 217. Naia adê’na ttiwienngi bêssi pakena arunnge, pasiessanngi bêssi pappaduana 

arunnge, muaddêppe’ ri seddena, situju êngkae patakkini’i arunnge, namasiga’ nampae, 
nakko êngka to majjallo iare’ga na to jangêng, masiga’ muni nampae, bêssinna na 
ewatonnisa tottiwi’enngi bêssi pappadduae, aga narielorêng iko anregurue, ala anreguru 
ana’ana’ ri bokong, ala anreguru joa’ passaniasai dua têllu maka ttiwienngi anu 
têmmakkulle mabela ri arunnge, apa’ tênrissênngisa, nakko madokoi ttiwienngi 
masiga’muni risulle ttiwi’i, naia to rijênnangêmmu iko anregurue, têmmattiwi’e, suroi 
lokka manngati’ ri arunnge, apa’ saba’na na rielorêng panngati’na arunnge, ala 
makkannyarang togi, ri ule’ togi, seuani, ala maelo’na mabuang arunnge, namaega 
mmewaiwi, maduanna nakko êngka melo’ solangiwi, tau are’ga olokolo’gi naia 
nrênrinngi, kuammênngi aja’ nalêttu’ anu makkasolannge, apa’ iana ri ala rapang 
Arumpone matinroe ri ttêrung, saba’ macapa’naro pancênnangênnge napobirittai ri unoe  
ri pallawangênnge, na ceddi arung battoa. 

Artinya 217. Adapun adênya yang membawakan tombak pribadi raja, maka angkatlah 
tombak kembaran raja itu dan dekatlah kepadanya, kira-kira pada jarak yang 
bisa mengagetkan raja, maka segeralah ia menjangkaunya. Apabila ada orang 
yang mengamuk, ataukah orang gila, maka segeralah raja menjangkau 
tombaknya, maka memberi perlawanan jugalah orang yang membawa 
tombak kembaran. Dianjurkan agar engkau para anreguru apakah anreguru 
anana riboko ataukah anreguru joa’, sediakanlah dua-tiga orang yang akan 
membawa barang-barang yang tak boleh jauh jaraknya dari raja karena siapa 
tahu pembawanya jatuh sakit, maka segeralah ia diganti. Dan adapun orang 
yang engkau (anreguru), yang tak membawa (barang), suruhlah ia pergi 
mendekat di belakang raja. Adapun sebabnya, maka dikehendaki agar banyak 
pengikut raja itu, baik pada waktu menunggang kuda, maupun ketika ia 
diusung, ialah: pertama, menjaga kemungkinan jatuhnya raja, sehingga 
banyaklah yang dapat menolongnya; kedua, apabila ada yang hendak 
merusak, apakah ia manusia, atau binatang, maka adalah yang memagarinya 
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sehingga tak sampai hal yang merusak itu pada raja. Jadikanlah ibarat, 
Arumpone yang wafat di Terrung akibat lengahnya para pancênnangêng itu. 
Sudah nasibnya dibunuh dalam perjalanan, padahal ia seorang raja yang 
besar.  

Alinea 229-232 

Aksara Lontara 229. aiatopi adEn aksuaiaGEeG ri arueG aj 

mumulaiaGi ad arueG, arueGp emwko ad, 

muainp mEet, nko aEK aktmu emlo mupoad ri 

arueG, aitko pCEnGE mkuRai, pCEnGE wroaengi, 

naia musuro plEtuai ri arueG nko soroni 

mksuaiaeG, nko sitinjai lEtu ri arueG, nko 

tEsitinjai lEtu ri arueG, aia emmEn pCEnGEEEeG 

pGjriko, ap mkuemmEGi adEn pCEnGEeG, aiatop 

adEn pksuaiaeG ri arueG, aj muakit auel ri 

lisE boln arueG, psuron mua arueG ri ealorE 

muait-aitai, aEREeG ealon arueG ri ealorE 

mueaKliG, aiatop adEn aksuaiaGEeG aj 

muapau ri aolon arueG nko muaetaGi naisE, 

nko naitno mpau nkutn muakEd ed, ri 

poamtEGetu, ap nsEGi aeln aruneG ri pbEel,  

sb naitmu mua mpau, nautnaiko mua  muakEds 

ed, ajto muapau emcw ri aolon arueG 

sGdin aia mpmul mcuel, mubliwi mcuel, nko 

mmEkoai arueG, aiaerg npaun pau lai, tR 

npjainitu mcuel, amEko mnE tono to 

mksuaiaeG pedecgisi pkitmu, sibw perKliGmu ri 

peGlorEn arueG, aiatopea pGdErE 

riaksuaiaeG ri arueG, aj muaperKliGGi sdmu 

nko tEnia aiko rieam ad, tEmurisuroto, aikontu 

aru-aruGEn at, nko mkuai gaumu, aiati nko 

mpauni arueG, muni mjEpu pkisEmu, ntEniako ritnai, 

aj mumEet nko tEniko ri eaw ad ri aolon 

arueG. 
230. aiatop pGdErE, nko kuao ri aolon arueG, aj 

muatlEkE ri aolomu, ajto muamicu ri aolomu, 

ap nko muepgauairo mkuaea, mkEdai bEtuan 

pd-pd mua arueG.  
231. aiatop pGdErE, nko emeRko mksuaia ri arueG 

muripaot, soroGi lok ri muRimu aoteG muainp 

mot. 
232. pGdErEtop, nko neawko ad arueG mutEto, 

tudko muainp mEet, mu mrot tudGi toai aiaerg 

muakua ri tnea, mulopo, neawko ad aj 

mutEto, tudko muainp mEet. 

Transliterasi 229. Iatopa adê’na akkasulangênnge ri arunnge aja’ mumulaianngi ada arunnge 
arunngeppa mmewao ada, muinappa mmêtte’, nakko êngka akkattamu melo’ 
mupoada ri arunnge, itao paccênnangêng makkunrai, pancênnangêng waroanegi, 
naia musuro ppalêttu’i ri arunnge nakko ssoro’ni to makkasuaiannge, nakko 
sitinajai lêttu’ ri arunnge, nakko têssitinaja lêttu ri arunnge, ia memênna 
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pancênnangênnge panngajariko, apa’ makkumemêng adê’na pancênnangênnge, 
iatopa adê’nna akkasuaiannge ri arunnge, aja’ muakkita ulle ri lisê’ bolana 
arunnge, passurona mua arunnge ri elorêng muita-itai, ênrênnge elo’na arunnge ri 
elorêng muengkalinga, iatopa adê’na akkasuaiannge aja’ muappau ri olona arunnge 
nakko muatteanngi naissêng, takko naitano mappau nakkutana muakkêda de’, 
ri poamatengêttu, apa’ nasênngi alena arunnge ri pabbêlle, saba’ naitammu mua 
mappau, nautanaiko mua muakkêdasa de’, aja’to muappau mmecawa ri olona 
arunnge sanngadinna ia mappammula maccule, mubaliwi maccule, nakko 
mammêkko’ni arunnge, iare’ga nappauna pau laing, tanra napajainitu maccule, 
ammêkko manêttono to makkasuaiannge padecengisi pakkitammu, sibawa 
parengkalingammu ri panngelorênna arunnge, iatopae panngadêrrêng 
riakkasuingannge ri arunnge, aja’ muapparengkalinganngi saddammu nakko 
tênniko riewa ada, têmmurisuroto, ikonatu arung arungênna ata, nakko makkui 
gau’mu, iato nakko mappauni arunnge, mu’ni majêppu pakkissêmmu, natênniko 
ri utanai, aja’ mumêtte’ nakko tênniko ri ewa ada ri olona arunnge.  

230. Iatopa panngadêrrêng, nakko kkuo ri olona arunnge, aja’ muattalêkkêng ri olomu, 
aja’to muammiccu ri olomu, apa’ nakko mupogau’iro makkuae, makkêdai 
bêttuanna pada-pada mua’ arunnge.  

231. Iatopa panngadêrrêng, nakko mmenrekko makkasuiang ri arunnge muripaota, 
soronngi llokka rimunrimmu otannge muinappa mmota.  

232. Panngadêrrêttopa, nakko naewako ada arunnge mutêttong, tudakko muinappa 
mmêtte’, mu’ marota tudangi toi iare’ga muakkua ri tanae, mu’lopo’, naewako ada 
aja’ mutêttong, ttudakko muinappa mmêtte’. 

Artinya 229. Inilah juga adê’ pengabdian kepada raja. Janganlah engkau mendahului 
bercakap terhadap raja. Biarlah raja yang berkata kepadamu, barulah 
engkau menjawab. Apabila ada hajat yang hendak engkau sampaikan 
kepadanya, carilah pancênnangêng wanita atau pancennangêng laki-laki. 
Padanyalah engkau minta menyampaikannya kepada raja. Apabila tidak 
patut disampaikan kepada raja, maka ia sendirilah yang akan 
menasihatimu karena memang demikian itulah adê’nya pancênnangêng. 
Juga merupakan adê’nya menghadap raja. Jangan engkau bebas-lepas 
melihat lisê’ bola raja. Suruhan raja jualah diharapkan, engkau lihat serta 
keinginan raja dikehendaki engkau dengarkan. Jangan engkau berbicara 
di muka raja, apabila engkau kehendaki agar percakapanmu tidak 
diketahuinya. Siapa tahu dilihatnya engkau berkata, lalu ia bertanya dan 
engkau menjawab tidak. Hal itu akan mendatangkan kematian bagimu 
karena timbul anggapan pada raja bahwa dia didustai. Juga jangan 
engkau tertawa sementara bercakap di hadapan raja, kecuali dia yang 
memulai bercanda, maka temanilah ia bercanda. Apabila sudah berhenti 
raja itu ataukah ia memperkatakan hal lain, itulah tanda bahwa ia sudah 
berhenti bercanda, maka diamlah engkau semua orang yang menghadap. 
Perbaikilah penglihatanmu dan pendengaranmu terhadap keinginan 
raja. Jangan engkau perdengarkan suaramu, apabila bukan engkau yang 
diajak bercakap, juga bila engkau tak disuruh, maka engkau itulah 
(menjadi) raja dan rajalah (menjadi) abdi apabila demikian itu 
perbuatanmu. Apabila raja berkata-kata, walaupun sungguh-sungguh 
engkau ketahui tentang sesuatu hal, tetapi bukan engkau yang ditanya, 
janganlah engkau berkata-kata apabila bukan engkau yang diajak berkata 
di depan raja.  
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230. Ini juga pangadêrrêng, apabila engkau berada di hadapan raja, janganlah 
engkau bertopang ke depanmu. Jangan juga engkau meludah ke 
depanmu karena apabila engkau berbuat demikian, maka itu berarti 
sama saja dengan engkau menempatkan diri sebagai raja.  

231. Berikut ini juga adalah pangadêrrêng. Apabila engkau naik ke penghadapan 
raja, lalu engkau disuguhi memamah sirih, soronglah ke belakangmu 
tempat sirih itu barulah engkau memamah sirih.  

232. Apabila engkau diajak bercakap oleh raja pada saat engkau berdiri, 
duduklah baru engkau berkata, walaupun kotor tempat duduk itu, 
walaupun di tanah, walaupun becek. Apabila kau diajak bercakap jangan 
engkau berdiri, duduklah, baru engkau berkata. 

Alinea 263 

Aksara Lontara 217. naia adEn tiwieaGi bEsi pekn arueG, psieasGi 

bEsi ppduan arueG, muadEep ri esedn, situju aEKea 

ptkiniai arueG, nmsig nPea, nko aEK to mjlo 

aiaerg n to jGE, msig muni nPea bEsin n eawtonis 

totiwieaGi bEsi ppduaea, ag nriealorE aiko 

aeRguruea, al aeRguru an-an ri bko, al 

aeRguru joa, psniasai dua tElu mk tiwieaGi anu 

tEmkuel mebl ri arueG, ap tERisEGis, nko mdokoai 

tiwieaGi msig muni ri suel tiwiai, naia aiko to 

rijEnaGEmu aiko aeRgurea, tEmtiwiea, suroai lok 

mGti ri arueG, ap sbn n riealorE pGtin arueG, 

al mkNt togi, ri auel togi, esauani, al 

mealon mbua arueG, nmeag emwaiwi, mduan, 

nko aEK emlo solGiwi, tau aerg aolokologi 

n aia RERiGi, kuamEGi aj nlEtu anu mksoleG, ap 

aian ri al rp aruPoen mtiRoea ri tEru, sb 

mcpnro pCEnGEeG npobiritai ri aunoea ri 

plwGEeG, n ecdi aru btoa. 
Transliterasi 263. Iatopa anregurue, suro memênngi maddêppe’ to rijênnangêmmu dua têllu, maka 

ssullenngi to mattiwi’e ia manêng sininna  anu ri ttiwi’e, takko êngkammêng madoko, 
masiga’ muni nasulle, oncoppisa, nakko anu têmmakkulle mabela ri arunnge nakênna 
doko tottiwi’enngi, nakko takko de’ sullei masiga’ muposolanngi, iko pancênnangênnge 
jênnangienngi to mattiwi’e, apa’ makkêdai adê’e magi têmmupassaniasa memênngi 
passulle, muacapaki memênngisa kasuwiammu, apa’ de’ro nakkulle macapa’ to 
rijênnangêmmu nakko musuroanngi, seuani, rielorênngi maega panngati’na arunnge nari 
ule’togi nakkannyaratto’gi, maduanna ala melo’na mabuang, maegani mmewaiwi, 
êngkare’ga to majjallo’ iare’ga na tojangêng, olokolo’ are’ga, sininna makkasolannge, 
maegani nrênrinngi tênnalêttu’ akkasolanna ri arunnge, naêngkana muala rapang 
Arumpone matinroe ri têrrung, capa’na muaro pancênnagênnge, ênrênnge anakarunnge 
na tuna biritta namate ri pallawangêng Arumpone, makkuniro murielorêng maggangka 
ulleanngi makkatutu iko anakarunnge, ênrênnge ata ri bolannge, apa’ de’na ritu 
pakkulingênna gau’e nakko tabbulu’ni riasênnge alongkorêng. 

Artinya 263. Lagipula, engkau para anreguru, suruhlah mendekat orang yang engkau 
urusi sebanyak dua-tiga orang, yang dapat menggantikan orang yang 
membawa semua barang-barang yang dibawa. Siapa tahu ada di antaranya 
yang sakit, maka cepatlah digantikan. Apalagi jika barang-barang itu tak 
boleh jauh dari raja, dan terserang penyakit orang yang membawanya. 
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Apalagi tak ada yang segera menggantikannya, maka hal itu akan membawa 
bencana bagimu, engkau para pancênnangêng, yang menjenangi orang yang 
membawa barang-barang karena berkata adê’ itu, mengapa engkau tak 
mempersiapkan lebih dahulu pengganti. Itu berarti engkau acuh tak acuh 
terhadap tugas pengabdianmu, karena tak mungkin tidak siaga orang yang 
engkau urusi apabila engkau menyuruhnya; pertama, dikehendaki agar 
banyak pengiring raja itu, apakah ia mengendarai kuda ataukah diusung; 
kedua, apabila ia jatuh banyaklah yang menopangnya; ketiga, bila ada orang 
yang mengamuk, atau orang gila, atau binatang, semua yang dapat membawa 
bencana terhadap raja. Dan adalah yang engkau jadikan contoh Arumpone 
yang berada di Terrung, karena kelengahan para pancênnangêng jugalah, serta 
para anakarung, maka turun martabatlah, mati dalam perjalanan Arumpone itu 
karena itulah, maka dikehendaki agar engkau berikhtiar sungguh-sungguh. 
Berhati-hati engkau para anakarung serta ata ribolang, karena tak mungkin lagi 
terulang (diperbaiki) perbuatan yang telah terlanjur yang disebut 
mendatangkan aib.  

 
Pembahasan 

Integrasi nilai-nilai manajemen (Ajennangeng) dalam naskah Lontara Latoa Tana Bone, 

merupakan topik yang menarik untuk diteliti. Naskah Lontara Latoa, yang merupakan bagian dari 

warisan budaya Bugis, menyimpan banyak nilai-nilai yang dapat diintegrasikan ke dalam teori 

manajemen modern. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa naskah-naskah kuno, termasuk 

Lontara, tidak hanya berfungsi sebagai dokumen sejarah tetapi juga sebagai sumber nilai-nilai moral 

dan etika yang dapat diterapkan dalam konteks manajerial (Nugraha & Laugu, 2021); 

(Nurnaningsih, 2015); (Artina et al., 2021). 

Salah satu aspek penting dari naskah Lontara adalah bagaimana nilai-nilai budaya yang 

terkandung di dalamnya dapat berkontribusi terhadap pengembangan manajemen yang berbasis 

pada kearifan lokal. Misalnya, pada alinea 134 naskah menunjukkan bahwa nilai-nilai seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan sangat relevan dengan prinsip-prinsip manajemen yang 

efektif (Nurnaningsih, 2015); (Anisa & Wibawa, 2021). Nilai-nilai ini dapat diintegrasikan dalam 

praktik manajemen untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih etis dan produktif. 

Lebih lanjut, nilai-nilai Ajennangeng pada alinea 143, 212, 217 dan 263 mencakup etika, 

tanggung jawab sosial, dan kolaborasi, dapat berfungsi sebagai pedoman dalam pengambilan 

keputusan manajerial. Penelitian menunjukkan bahwa ketika nilai-nilai ini diinternalisasikan dalam 

praktik manajemen, mereka dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam organisasi, 

yang sejalan dengan prinsip corporate governance yang baik (Erviana & Faisal, 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai lokal tidak hanya memperkaya praktik manajemen tetapi 

juga meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap organisasi. 
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Selain itu pada alinea 229-232, penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan nilai-nilai 

kearifan lokal dalam konteks pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan mendukung perkembangan karakter 

peserta. Misalnya, pendekatan berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran dapat memperkaya 

pengalaman belajar dan membantu siswa memahami serta menghargai budaya mereka sendiri 

(Idhayani, 2023). Ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Ajennangeng dapat berkontribusi pada 

pengembangan karakter dan identitas generasi muda, yang sangat penting dalam konteks 

globalisasi saat ini. 

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai manajemen dari naskah Lontara Latoa Tana Bone 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan praktik manajemen yang lebih 

etis dan berkelanjutan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana nilai-

nilai ini dapat diterapkan secara praktis dalam konteks manajemen modern. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian yang berjudul "Integrasi Nilai-Nilai Manajemen (Ajennangeng) 

dalam Naskah Lontara Latoa Tana Bone: Sebuah Pendekatan Teori Manajemen" menunjukkan 

bahwa integrasi nilai-nilai manajemen yang terkandung dalam Naskah Lontara Latoa Tana Bone 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap praktik manajemen modern. Penelitian ini 

menekankan pentingnya menggabungkan kearifan lokal dengan teori manajemen modern untuk 

menciptakan praktik yang lebih berkelanjutan dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Penelitian selanjutnya dapat mengadopsi pendekatan multidisipliner yang menggabungkan 

aspek manajemen, sosiologi, dan antropologi untuk memahami lebih dalam bagaimana nilai-nilai 

manajemen (Ajennangeng) dalam naskah lontara Latoa Tana Bone dapat diintegrasikan dalam 

konteks yang lebih luas. Pendekatan ini dapat membantu dalam menggali interaksi antara nilai-nilai 

lokal dan praktik manajemen modern di berbagai sektor, termasuk pendidikan dan bisnis. 
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